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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelembaban udara dan 

temperatur udara terhadap ENSO dan IOD di Kota Palembang. Data yang digunakan 

adalah data kelembaban udara relatif dan temperatur udara hasil pengukuran stasiun 

klimatologi BMKG kelas 1 Kota Palembang selama 5 tahun (2017-2021). Data tersebut 

diolah secara grafis dan statistik untuk mencari kaitan kedua parameter tersebut dengan 

ENSO dan IOD serta mencari korelasinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

fenomena IOD+ dan El Niño yang terjadi pada tahun 2018-2019 tidak menyebabkan 

kenaikan nilai kelembaban udara, hal ini dikarenakan terjadi puncak hujan pada kedua 

tahun tersebut yang menyebabkan tingginya nilai kelembaban udara . La Niña yang 

terjadi pada tahun 2021- 2022 menyebabkan kenaikan nilai kelembaban udara, namun 

kenaikannya lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 2018-2019. Fenomena IOD+ 

dan El Niño pada tahun 2019 menyebabkan kenaikan temperatur udara. Hal ini 

diperkirakan akibat adanya kebakaran lahan gambut yang masif pada tahun 2019. La 

Niña 2020-2021 juga menyebabkan kenaikan temperatur udara, namun kenaikannya 

tidak sebesar kenaikan tahun 2019. Didapatkan juga bahwa korelasi antara kelembaban 

udara dan temperatur udara menunjukan korelasi yang lemah. 

 

Kata Kunci : kelembaban udara, temperatur udara, ENSO, IOD, korelasi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of air humidity and air temperature on ENSO 

and IOD in Palembang City. The data used are data on relative humidity and air 

temperature as a result of measurements from the BMKG class 1 climatology station in 

Palembang City for 5 years (2017- 2021). The data is processed statistically to find the 

relationship between these two parameters with ENSO and IOD and to find their 

correlation. The results of this study indicate that the IOD+ and El Niño phenomena 

that occurred in 2018-2019 not caused an increase in air humidity values,because there 

are rainfall happened at that years. The La Niña that occurred in 2021-2022 also 

caused an increase in air humidity, but the increase was lower compared to 2018-2019. 

The IOD+ and El Niño phenomena in 2019 have caused an increase in air temperature. 

This is estimated to be due to the massive peatland fires in 2019. The 2020-2021 La 

Niña also causes an increase in air temperature, but the increase is not as big as the 

increase in 2019. It was also found that the correlation between air humidity and air 

temperature is weak. 

 

Keywords: air humidity, air temperature, ENSO, IOD, correlation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Wilayah Indonesia terletak pada pertemuan Samudera Pasifik dan Samudera 

Hindia, membuat Indonesia sangat terpengaruh oleh dinamika iklim dan cuaca yang 

disebabkan oleh adanya ENSO dan IOD. Fenomena ENSO (El Nino-Southern 

Oscillation) yaitu salah satu bentuk penyimpangan iklim yang terjadi di Samudera 

Pasifik dengan ditandai naiknya suhu permukaan laut (SPL) di daerah khatulistiwa 

bagian Tengah dan Timur. Fenomena tersebut mempunyai peranan penting terhadap 

variasi iklim tahunan. Dampak fenomena ENSO sangat terasa di beberapa wilayah 

Indonesia yang ditandai dengan jumlah curah hujan lebih kecil dalam tahun ENSO 

dibandingkan dengan pra dan pasca ENSO, sehingga dapat menyebabkan musim 

kemarau lebih panjang. Fenomena ENSO mempunyai tiga fase yaitu, fase Enso disebut 

fase netral, sedangkan fase La Nina disebut fase hujan dan fase El-Nino disebut fase 

kering. Pengaruh El Nino terhadap Indonesia pada umumnya membuat suhu permukaan 

air laut di sekitar Indonesia menurun yang mengakibatkan berkurangnya pembentukan 

awan yang membuat curah hujan menurun (Kailaku, 2009). 

Selain ENSO, ada juga IOD (Indian Ocean Dipole) merupakan gejala 

penyimpangan iklim yang dihasilkan oleh interaksi laut dan atmosfer di Samudera 

Hindia di sekitar khatulistiwa. Interaksi tersebut menghasilkan tekanan tinggi di 

Samudera Hindia bagian Timur (bagian selatan Jawa dan barat Sumatera) yang 

menyebabkan aliran massa udara yang berhembus ke barat. Hembusan angin ini  

mendorong massa air di depannya dan akan mengangkat massa air dari bawah ke 

permukaan. Sehingga menyebabkan SPL di sekitar pantai Selatan Jawa dan pantai Barat 

Sumatera  mengalami penurunan yang cukup drastis, sementara di dekat pantai timur 

Afrika tejadi kenaikan SPL (Fadholi, 2013). 

Fenomena ENSO dan IOD menyebabkan perubahan pada cuaca dan iklim yang 

terjadi di Indonesia, salah satu contohnya membuat temperatur udara meningkat dan 

lebih lembab, yang dapat menyebabkan bencana-bencana alam dan kerugian lainnya. 
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Disisi lain Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada di wilayah tropis yang 

membuat Indonesia mendapatkan pemanasan yang konsisten sepanjang tahun. Karena 

posisi Indonesia yang berada diantara permukaan lautan yang luas serta adanya 

pemanasan dari matahari, memicu terjadinya proses penguapan, sehingga membuat 

banyak uap air di atmosfer. Banyaknya  uap air yang berada di atmosfer ini dapat 

memicu terbentuknya awan-awan konvektif yang dapat menyebabkan cuaca ekstrem 

dan hujan lebat. Salah satu wilayah di Indonesia yang sering terkena dampak hujan dan 

cuaca ekstrem setiap tahunnya adalah Kota Palembang. Kota Palembang terletak di 

koordinat antara 2º 52' – 3º 5' LS dan 104º 37'- 104º52” BT dengan luas wilayah 400,61 

km². Kota Palembang  berada di bantaran sungai terpanjang di Pulau Sumatera yaitu 

Sungai Musi dan berada dekat dengan wilayah perairan Selat Bangka di Sebelah Timur, 

sehingga wilayah ini sering terdapat awan-awan konvektif yang terbentuk di atas 

wilayah perairan Selat Bangka (Hutagalung,dkk,, 2021). Sehingga wilayah kota 

Palembang sangat rentan untuk terkena dampak ENSO dan IOD. Penelitian ini fokus 

menganalisis dinamika temperatur dan kelembaban udara serta kaitanya dengan 

fenomena alam ENSO dan IOD yang terjadi pada periode tahun 2017-2021. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Fenomena alam apa saja yang berkaitan dengan anomali iklim yang terjadi pada 

periode 2017-2021? 

2. Bagaimana dinamika kelembaban udara dan temperatur di kota Palembang periode 

2017-2021? 

3. Bagaimana korelasi antara temperatur dengan kelembaban udara? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis jenis dan klasifikasi fenomena alam yang berkaitan dengan anomali 

iklim yang terjadi pada periode 2017-2021. 

2. Menganalisis dinamika kelembaban udara dan temperatur di kota Palembang dan 

mengaitkannya dengan fenomena alam yang terjadi pada periode 2017-2021. 

3. Menganalisis korelasi antara temperatur dengan kelembaban udara. 
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1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini mencakup dinamika kelembaban udara dan 

temperatur di kota Palembang pada tahun 2017-2021 serta korelasi antar keduanya 

berdasarkan fenomena alam yang terjadi. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang fenomena-fenomena alam yang terjadi rentan waktu 

2017-2021. 

2. Memberikan informasi tentang dinamika kelembaban udara dan temperatur kota 

Palembang serta kaitannya dengan fenomena alam yang terjadi pada periode 2017-

2021. 
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